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RESUME DU MEMDIRE

i
|
f Analyser une oeuvre littéraire devrait partir du

teyte lui meme. I ¥ & bien des raisons pourguoi on ne
perut  pas appliguer une methode a ﬂrimpEFtl quel texté;
mais Le gui importe que le choix d’'une mathode de travail
@ pour but de decouvrir des recoins significatifs dont de
1"opruvre veut exprimer.

Eet;!1EtudE a ete dirigée pour analyser L'Invit;é, LAFY
roman qui est interessant dans cette oeuvre dans la quelle
ifhlstnare est présantée d'une 1n§nn particuliere. .

Et por Btudier la structure fonctionnelle du rFoman,
BN & recouru a ln- thEorie actantimlle empru ntee de
ereimas. On y voit comment un actant, tenue emprunteg de
ereimas, remplit sa fonction dans 1"hintoire et comment

=

s'etablir les rapports entre les actankts.

A la +in de 1'@tude, L'on a decouvert gu'il y a trois

lignes fonctionnelles qui sont aussi importantes,

comparees des autres.



BAB I

FENDAHLUIL LIAN

[.1. Latar Belakang Masalah

SBalah satu jenis castra waRg mnnjadi. obyek
analisis penulisan ini adalah roman. Dahulu “"roman® ber-
arti bahasa yvang ditulis dalam bahasa Roman, yaitu bahasa
Yang digunakan sebagai “"vernacular® yang merupakan campur-—
#n  antara bahasa lokal Perancis Utara dengan Latin
Fopuler. Kemudian ﬁata "rnma;“ menjadi istilah wuntuk karva
cerita yang ditulis dalam bahasa rOman .

Jad;, penulis memakai istilah tersebut, karena
digunakan dalam tradisi sastra, selain itu karya yang
akan disanalisis d;lam bentuk roman Prancis.

Menurut Luxemburg, vang diteriemahkan oleh Dick
Hartoke, bahwa perkataan roman sésudah abad ke-17 berarti
keﬁiatan "mengisahkan peristiwa-peristiwa lahir dan batin
Eén-uranq atau beberapa brang pada suatu zaman tertentuy
dan untuk peEmbaca-pembaca individual“ (Hartoko, 1986:121).
: Roman pada umumnya membicarakan kelompok masyarakat atau
individu serta masnlah-naEainhnya pada mags tertentu,
sebab i=si rFoman Yang digambarkan pengarang pada LEBLImN Y &
tentang lingkungan kemasyarakatan serta jiwa tokoh-tokeh
vang hidup pada suatu masa. Jadi roman adalah salah satuy
cermin kehidupan masyarakat pada saat itu, bila dipandang

dari sudut sosiologis.



Foman sebagai salah satu genre sastra, lahir
dari fenomenag eosial, Eegi-segi kehidupan masyarakat akan
S@lalu menimbulkan inspirasi bagi PEngarang dalam mEn—
ciptakan karyanya. Mungkin ada pendapat bahwa karya sastra
dapat berdiri sendiri Iepa§ dari kultur sosial Yang men-—
Cakup segi-segi kehidupan. Tetapi penulis beranggapan
bahwa setiap karva sastra tidak lepas dari nilai-nilai
¥ang berlaku dalam masyarakat. Inig terlihat melalui
Pandangan- hidup, tingkah laku, baik S&cara indiwvidu LETTTTRT
kelompok tokoh yang ada di dalamnya ., p

Beorang ¥Yang akan menganalisis Foman, umumnys
meémbedakan 3 unsur Yaitu ; glur, tokoh, dan latar. Masing-
masing wunsur menentukan unsur Yang lain (Wellek gt al,
1989 ﬁEE-Equ. Sehingga keatiga wunsur tersebut tidak
dapat dipisahkan saty dengan lainnya, -

Selanjutnya penulis akan menguraikan batasan
Pengertian konsep tokoh dan penokohan. Menurut Umar Junus
pengertian konsep tokoh adalah wujud keberadaan tokoh yang

ditampilkan oleh FPENgarang dalam karyanya. wujddnya ini

kepada pembaca. Konsep ini merupakan pilihan Pengarang
Yang disesuaikan dengan ide cerita. Makga konsep Penckoklan
berarti wuiud takaoh Yang dipilih PENGarang wntuk dilibat-
k;n dalam ceritg sebagai PENYambung gagasan Yang akan

disampaikan kepada pembaca (Junus, 1987 &4,



Setiap pengarang memiliki kebebasan untuk men =
ciptakan tokoh dalam karyanya. la bebas menggerakkan dan
membari pesan kepada tokoh mana saja yang sesuai dengan
gQagasan vang hendak disampaikannya. Serta ia MEMPUTYS i
pula konsep dan niptaan tokoh vyang berbeda terhadap
PEnNgQarang lainnya. Karena konsep ini merupakan ciptaan
pengarang maka ia pun bebas memasukkan gagasan, ke dalam
jiwa tokohnya. Tokoh menjadi milik pengarang dan sekaligus
menjadi milik pembaca. Ia hanyalah pelengkap dalam cerita
ur tuk penyampaian gagasan atauw ide agar dapat di-
komunikasikan kepada pembaca. Maka penggunaannya tetap
tidak dapat diabaikan, dan masih diperlukan sebagai unsur
¥ang mendukung ide cerita itu IEﬂdiFi..

"Orang biasa memasukkan ide-idenya tentang
kehidupan dalam cerita yang merupakan “wahana®
atauw kendaraan penyampaian gagasan” (Junus,
1982 » &4). 2 |

Dalam pembahasan ini penulis mengambil salah
satu karva sastra Ferancis, yang diberi judul L* Invitee .
Roman ini dikarang oleh seorang peng;Pang Wanita wyang
bernama Simone de Beauvoir. Pengarang ini lahir di Paris
tanggal 9 Januari 1508, dan meninggal pada tanggal 14
April 1984. Roman ini diterbitkan pada tabun 1943,

Karva ini berisi tentang kehidupan antara
Frangoise dan Pierre yang bergelut dalam dunia teater.

Hubungan meraka mengalami gangguan dangan kehadiran



¥aviére di tengah-tengah kehidupan mereka. Xavidre tepr-
tarik pada Pierre dan Frangoise pun merasa posisinya di
samping Fierre terancam. Masing-masing tokaoh dalam
kehidupan MAasing-masing mempunyai keinginan vang mereﬁn
ingin capai, dan untuk mencapai maksudnya itu, mereka
melakukan tindakan-tindakan tertentu demi mempertahankan
kminginan mereka. Dengan dasar inilah maka penulis ingin
mengkaji karyva ini. Khususnya apa yang mendorong tokoh
untuk melakukannya, sertas meRgapa ia melakukannya. Dengan
demikian, tiap pelaku hadir dalam peristiwa dan peristivwn
dapat' terjadi dalam sebuah cerita sehingga akan terlihat
hbubungan antar pelaku dan fungsinya secara sistematis -
sebagai satu kebulatan vang wutuh. Oleh kar?nn itu, penulis
menyoroti aspek struktur aktan para pelaku.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etruktur
ndalah cara bagaimana sesuatu disuesun atau dibangun (Kamus.
Bahasa Indonesia, 1989 : 840). SBudjiman mengatakan bahwa
struktur adalah tata hubungan antara bagian-bagian suaty
karva sastra (Sudjiman, 1990 : 75). Berdasarkan definisi
ini maka diketahui bahwa struktur adalah bagaimana caras
menyusun bagian-bagian vYang mempunyai hubungan fungsional
satu sama lainnya. Kemudian menurut Hartoko dan Rahmanto
arti fungsi dalam penelitian strukturalis terhadap cerita
adalah perbuatan sSearang tokoh yang dipﬂﬂﬁang dari sudut
apa artinya perbuatan tersebut bagi perkembangan peristivwa

dalam keseluruhannya (Hartoko dan Fahmanto, 198& @ =0),



Sedangkan pengertian aktan menuru t Greimas
adalah tokoh atau pelaku yang bertindak. Aktan atau tokoh
mempunyai pengnrtiaﬁ vang luas bukan hanya berupa tokoh
Yang berjiwa .lEpErti halnya manusia ataupun binatang,
tetapi  juga benda dh#trak ﬁaupun konkrit seperti halnya
kebebasan, hetargantungan, atavpun benda-benda seperti
tongkat, topi dan se#tbagainya. Jadi secara singkat arti
struktur aktan adalah bagaimana hubungan antara fungsi
Yang satu dengan fungsi lainnya. Dengan kata lain bagai-
mana hubungan antara perhuainn sebrang pelakuw dengan lain-
nya yang dapat mempengaruhi perkembangan alur sebagai satu
kebulatan yang utuh. Fungsi-fungsi itu dapat dilihat dalam
teori A.J.Greimas dalam Uberfiled (1977 . &1,

Dengan struktur pelaku yang seperti telah di-
ungkapkan sedikit di atas maka teori Greimas (teori
Aktansial) dapat dipakai untuk membahas dan menganalisis
alur dan pelaku. Teori ini melihat pelaku berperan dalam
alur cerita. Bagaimana cara sebrang pelaku utama (Sujet)
melaluwi peristiwa-peristiwa vang dialaminya, berusaha
mencapai tujuan yang diinginkannya. Adapun kekuasaan untuk
mencapai tujﬁan tersebut, kemungkinan berhasil atau gagal.
Dan  untuk mencapail tujuannya akan dibantu atau dihalangi
oleh pelaku-pelakuy lainnva, a

Menurut Hartoko dan Rabhmanto bahwa dalam romar
dipergunakan istilah "tokoh® bila sifat=sifat pribadi se-

seorang pelaku dibahas {Hartoko dan Rahmanto, 1984 : Bi.



Roman L°Invitée ini memperlihatkan pelaku=
pelaku  yang masing=masing mempertabhankan Fedudukannya/
keberadaannya, Sehingga dengan persoalan ini akan
m@mungk inkan terjadinva pertentangan antar pelaku. Dan
pelaku-pelaku yang ﬁitampiihbn mempunyai struktur Eurita
mauinﬁ—maﬂing. Sehingga untuk memahami bagaimana peran
pelaku dalam hubungannya dengan alur maka penulis meng-—
analisis dengan memakai pendekatan struktural. Dengan
pendekatan ini, penulis membahasa struktur aktan para

pelaku dalam roman L°Invitee.

1.2. Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, maka penulis
ingin membatasi penelitian pada pertanyaan sehagai
berikut:
a. Bagaimana struktur penokohan dari tokoh. Frangoise,
Pierre, dan Yaviere terjalin. :
b. Apa aspirasi masing=-masing tokohj lFFaﬂFHiSE, Fierre,
dan Iavi;re.

t. Bagaimana aspirasi itu dicapai.

I.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan dalam pembahazan ini
adalah ¢
&. Menunjukkan struktur penokohan dari tokoh Frangoise,

5 )
FPierre, dan Xavieére.



b. Menunjukkan aspirasi dari takah Francoise, Pierre, dan
IaviErE.

E- Menunjukkan cara mereka mEncapainya.

I.4. HMetodologi

Metode adalah cara atau tahapan yang digunakan
dan dijalani dalam proses penelaahan obyek tulisan untuk
m@ncapai tujuan sesuai dengan vang diharapkan. Data Yang
dipern;ﬁp dengan metode penelitian kepustakaan Yang
terdiri dari dua macam dath yaitu :

a. Data primer yaitu data yang dipercleh langsung dari
Foman L* Invites ¥ang merupakan obyek penelitian
penulisg. .

b. Data sekunder vaitu data yang dipercleh dari beberapa
sumber bacaan atau referensi yvang berhubungln dengan
obyek penulisan.

ﬁ}mudinn pendekatan yvang penulis gunakan adalah pendekatan

intrineik yaitu unsur-unsur yang mendukung karya .tarﬁubut

dari dalasm.

i.ﬂ. FProsedur Kerja

Dalam menganalisis data vang  dikumpulkan,
perulis  menggunakan pendekatan struktural dengan teori
#ktan dari Greimas, Dengan demikian, cara menganalisis

e

data dari roman L°Invitee sebagai hhrikqt -

-

a. Mencatat semua peristiwa yvang terjadi dalam Eetlnﬁ

bagian dalam roman ini.

-



b. Mengaitkan peristiwa yang terjadi dengan peristiwa vang
lain sehingga membentuk suastu urutan—urutan peristiwa.

€. Mencatat tindakan-tindakan pelaku dalam mencapai apa
yang diinginkannya.

d. Menganalisis peﬁylhaﬁ MEM &S pe pelaku melakukan
tindakannya.

®. Mencatat hubungan intencitas keterlibatan pelaku untuk
menentukan pelaku utama dalam roman ini.

f. Menentukan pelaku-pelaku yang berperan dalam cerita,
obyek dari pelaku vang berperan penting pelaky
pendukung dan PEnghalang, kekuasaan penerima anugerah
dalam hubungannya dengan perkembangan alur,

9- Menganalisis hubungan antar pelaku dan fungeinya.

I.6. Komposisi Bab

Bab I Pendahuluan, ¥ang terdiri dari sub bab
pertama tentang latar belakang masalah. Sub bab kedua
mengenai batasan masalah. Sub bab ketiga berisi tentang
tujuan penulisan. Euﬁ bab keempat diuraikan tentang
metodologi. Sub bab kelima diuraikan tentang prosedur
kerja yvang penulis lakukan.

Bab II Landasan Teori dan hepu:taﬂ;an yang ber-
isi tiga sub bab. Sub bab partama mengenai teori yang
panulis gunihnn sebagai bahan acuan dalam mi#nganalisis
karya ini. Sub bab kedua berisi tinjauvan kepustakaan dan
sub bab ketiga berigi tentang pandangan pENgarang yang

lain tentang Simone de Beauvoir dan karya-karyvanya.



Bab 11T Pembahasan meliputi uwrutan=urutan
peristiwa dalam cerita dan hubungan antar pelaku  dan

fungsinya.

Bab IV Penutup, memuat kesimpulan dari hasil

penul isan.

Lampiran-lampiran yang berisi ringkasan cerita,

karyva—-karya dari pengarang, biografi pengarang.



BAB 11

LANDASAN TEDRI DAN TIMNJALAN FUSTAKA

IT.1. Landasan Teori

Menganaligis ' sebuah karva sastra seharusnya
bertolak dari karya itu sendiri. Demikian Wellek dan
Warren vyang mengatakan babwa peneliti sastra EEewajarnya
bertolak dari interpretasi dan analisis karya sastra itu
sendiri (Wellek dan Warren, 1990 ; 157). Namun demikian,
tidak berarti pendekatan éhurtinlik tidak perlu. Karena
karya sastra tidak bisa bersifat otonom secara total. Pen—
dekatan ini sangat bermanfaat untuk mengungkapkan karya
gastra secara lebih luass dan mendalam.

Sebagaimana kita ketahui sebuah karva sastra
mengandung beberapa unsur Yang sangat kompleks. Unsur—
unsur itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat
&;pigahkan, Dalam hal ini untuk dapat memahaminya kita
harus melihat susunan sejumlah unsur atau aspek yang
saling berbubungan dan Saling menunjang untuk menyatakan
;uatu maksud. Kajian ¥Yang demikian 'mennmpathnn karya
sastra tersebut sebagai sesuaty ¥ang otonom atau mandiri,
Suatu dunia tersendiri. Pendekatan yang demikian disebut
Juga pendekatan Yang obyektif atau struktural. Hartoko dan
Rahmante mengatakan bahwa Etruktﬁr #alah keseluruhan
relagi antar berbagai unsur sebuah teke. Yang dimakiud
dengan strukturalisme dalam penelitian sastra ialah metode

yang meneliti relasi-relasi itu. Unsur-unsur itu sendiri

10
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tidak penting, tetapi menpunyai

avtf. .di. dalam relasi
(Hartoko, 198& : 13%-134), Dalam hubungan ini A.Teew mem-
berikan asumsi daﬁﬁr tentang strukturalisme yaitu =

"Sebuah karya merupakan keseluruhan kesatuan

makna vang bulat, vang mempunyai kaherensi
intrinsik; dalam keseluruhan ituw setiap bagian
dan unsur memainkan peranan wang hakiki,
sebaliknya unsur dan bagian mendapat makna
selurubnyas dalam makna keseluruhan teks ._..."
(Sukada, 1987 @ 25).

Adapun aspek intrinsik yang penulis gunakan
leh;gai "Buatu pendekatan, disimpulkan oleh Esten (Esten,
1984 1 20), adalah suatu %egi yang membangun karva sastra
itu dari dalam misalnya yvang berhubungan dengan struktur;
tokaoh, alur, -latar, ﬁemudian hai~hal yang berhubungan
dengan pengungkapan tema dan amanat. Buatu karya sastra
tentu saja dijadikan aleh kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristins ¥ang dirangkaikan sedemikian Fups
antara satu kejadian dengan kejadian vang lain. Unsur
peristiwa inilah ¥ang membangun sebuah cerita sebagai
suatu keutuhan. Namun . kejadian-kejadian ity tidaklah topr=
jadi begitu saja kecuali dengan ditempatkannya fTaktor
pendukung. Salah satu pendukung kejadian tersebut adalah
tokoh, tokaoh imilah yang diberi aktifitas dalam periatiws
atau kejadian.

Sebelum penulis mEnguraikan mengenai teori
aktan terlebih dahulu penulis menguraikan teori mengenal

alur dari sebuah cerita yang dijelaskan oleh FRoland

Barthes agar memudahkan kita uwntuk memahami cerita. Roland



Barthes membagi karya naratif atas tiga tataran deskripsi

Yaitu g

1. Fungsi, mempersoalkan hubungan unsur-unsur yvang fungsasi-
nal dalam cerita, baik Yang mempunyai hubungan
sintagmatik maupun paradigmatik’

2. Tindakan, mempersoalkan tindakan para tokaoh (karakter
tokoh).

3. Marasi, (kisah), mempersoalkan bagaimana cerita di-

-7 kemukakan dalam suatu karya menurut sudut

pandang tertentu dari peEnutur .

Hubungan sintagmatik adalah bagaimana peristiwa
dalam cerita dikemukakan saty pergatu sehingga membentuk
Satu wrutan. Hal ini oleh Earth;: dibandingkan dengan
bahasa dimana dalam melafalkannya kita menyebutnva secara
berurutan, tidak biga sekaligus dua. Ini =sama dengan alur
cerita. Akan tetapi peristiva-peristiwa dalam suatu cerita
sangat banyak sehingga kita hirual.menilih peristiwa
fungsional yang benar-benar memiliki hubungan sebab akibat
agar logiks narasi dapat dicapai,

Sedangkan hubungan parlﬁigmﬁtik dapat digunakan
untuk melihat karakter tokah, karena disitu terdapat
indeks mengenai sifat-sifat tokoh, identitas, suasana dan
sebagainya, (Barthes, 1977 . 7-32). -

Menwrut Eudjiian .periltiwa adalah kejadian
penting, hhulusnyﬁ vang berhubungan dengan atau merupakan

akibat peristiwa yang mendahuluinya (Sudiiman, 1990 i &2},
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Feristiwa-peristiwa ¥ang dimagludkan ialah peristiwa  yang
mEmELIny a i akibat atau peristiwa fungsional. Dengan
mengatahui peristima berakibat makas SEsecrany pensliti
akan dapat memberi makna pada seluruh tentetan kejadian.

Raman L'IﬁvitéQ ini, mempunyvai struktur cerita
¥ang runtut berdasarkan dialog-dialog dan tindakan para
tokoh. Dengan peristiwa yvang demikian maka kita dapat
MENYUsSUn urutan=urutan peristiwa Yang terjadi dalqm cerita

— SBetelah penulis menguraikan teori wang

dikemukakan oleh Roland Barthes, mengenai alur, selanjut-
nya penulis akan menguraikan teori aktan vang dikemukakan
aleh @A.J. Greimas, untuk memahami hubungan—hubungan Yang
terjadi antar tokoh dalam cerita.

Dalam  teori Greimas, “"Models Actantielle”
Amodel pelaku), pelaku-—pelaku dikelompokkan berdasarkan
fungsinya dalam sebuah cerita. Yaitu, pelaku utama
(sudiet), tujuh (objet), vang ingin dicapai, ' pemberi
anugerah (Destinateur), ¥ang diberikan kepada sujet wang
dapat menjadi motivasi untuk menuju obiet, dan penerima
dnugerah tDEltinatairuJ, vailtu hnEiI dari objet yang di-
Capai, pembantuy fadjuvant), dan yang menghalangi usaha
sujet mendapatkan cbiet.adalah penghalang (opposant)-.

Pengertian aktan {pEl!FuJ meEnurut Greimas
adalah pelaku yang bertindak. Pelak; mempunyai pengertian
¥ang luas, bukan hanya hurupn-tnkuhhynhg beriiwa seperti

manusia atay binatang tetapi juga benda konkret dan
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abstrak, =eperti keris sebagai benda pusaka yang mempunyai
kekuatan magis.
Landasan teori pelaku diberikan batasan oleh
Greimas sebagai berikut :
2. Un actant peut Btre absraction (Cite, Eros,
Dieu, La Libert@®) ou un personnage collectif
Mle choer antique, les soldats d'une armEﬁ}
ou bien une reunion de plusieurs personnages
£ (ce groupe de PErsonnages pouvant ﬂtra, nous
le ?-rrnnﬁ, 'opposant @ un sujet et 3 son
actiong
b. Un plrséﬁnngea peut assumer simultanément ou
Buccessivement des fonctions act;ntiuliea
diffgruntan;
€. Un actant peut etre scenigquement ahﬂiﬂt, et
sa présence textuelle peut n’Etre inscrite
gue dans le discours d'autres sejets de
I'Enunqiitinn {lnt;teurn} tendis que lui-
mEmen’ est jam;is sujet de I'Ehnn:iatiun,
ainsi dands Andromaque, Astynax, ou Hector®
(Ubersfield, 1977 1 &1).
Terjemahan :
. Seorang pelaku bisa saja bersifat abetaksi
(seperti; sebuah Kota, Eros, Tuhan, Kebebas—
an} atau S@orang tokoh bersifat kolektif

(zeperti paduan suara klasik, tentara
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angkatan perang) atau sskumpulan takoh-tokoh
yang baik {(seperti : sekelompok  tokoh—tokoh
yang mungkin saja kita melihatnya, menentang
pelaku utama dan tindakannya)

b. Seorang tokoh dapat memerankan kebersamaan
atauw secara berturut-turut melakukan fungsi-
fungsi aktansial ¥ang berbeda-beda;

C. Seorang pelakuy mungkin saja tidak hadir

T dalam adegan/kejadian, dan kehadirannya yang
bersifat tekstual hanya biza ada pada pEn=
bicaraan pelaku-pelaku lainm. Sedangkan
mereka sendiri tidak pernah ﬁenjadi subyek
pengujaran dalam = ﬂﬂd}nmlque, Astynanx, atau
Hector. .

Breimas mémbuat skema hubungan - antar palaku
dalam sebuah cerita. Pelakuy Yang paling dasar vyang mem-
Punyai fungsi sintaksis adalah sujet ﬁan ohiet. Kedua
unsur tersebut selalu ada dalam cerita ¥ang memberi arah
terhadap alur peristiwa. Humunghinan.ada LN EUF=0n S0 e lain
¥ang Jjuga berperan penting di dalamnya, wang SEmuanya ber-—
hubungan dengan kedua unsur dasar tersebut, vyaitu 3.

destinateur — destinataire dan adjuvant — opposant.
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Berikut skema actant dari Breimas 3

Destinateur . Destinataire
—_—) Sujet <,
!
] Objet J ﬁ\\i
Adjuvant Opposant

‘Keterangan »

1. Destinateur = Drl
(Pengirim)
2. Destinataire = D&E

(Penerima)

3. Bujet - g
[ Bubyek )

4. Objiet = 0
{Ubyiki

Q. Adjuvant =rh
{Pnnent;ngj

&. Opposant ='0p

{(Fenentang)
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Dengan melihat satuan sintaksis di atas, maka
tampaklah kesatuan bahaza yang utuh dimana wnsuyr vang satu
dengan unsur lain #aling berhubungan berdasarkan skema
tersebut amaka dapat dikelompokkan dalam tiga pasang
oposisi biner, vaitu -:

&. sujet - objet

b. destinateur - destinataire

€. adijuvant - opposant

© - Menurut Raman Selden (Selden, 1989 &0
pasangan di atas melukiskan tiga pola dacar Yang
kemungkinan berulang dalam semua naratif yaitu s

l. keinginan, p;n:arinn atau tujuan

EEuhjEkfnhjEHJ
2. komunikasi (pengirim/pensrima)
3. bantuan tambahan atau halangan
(kawan/ musiih )

Dengan penerapan teori tersebut di dalam FOmEan
L'Invltée yang menjadi obyek analisis, maka kita akn;
m@libat bhubungan pelaku vyang terstruktur dimana tiﬁp
pelaku  mempunyai fungsi dalam cerita dan hubungannya

dengan alur.

11.2. Tinjauan Pustaka

I1.2.1. Beberapa Fandangan Tentang Simone de Beauvoir dan
Karya=-karyanya

1. HMenurut Elenne Bastiennen :Ea;tinnnen, 1985 : 12-15),

sekembalinya Beauvoir ke Perancis, ia berhasil menuangkan
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pengaibman-pengalamannfa Yang nyata dengan Olga, temannya
dalam sebuah roman pErtama vang terbit tahun 1943, vyang
berjudul L°Invitée. Dalam roman ini kita dapat melihat
keseimbangan antara Pierée dar Frangoise, tokoh-tokoh
cerita bersama-sama tinggal di pusat ketas Paris. Kehidupan
mereka yang terang terancam lewat kehadiran Xavigre yang
cartik dan mempunyai angan—-angan yang aneh. Adapun  yang
menjadi masalah utama dalam bubungan segi tiga ini adalah
kecemburdan, Francoise bersusah payah membuktikan pada
dirinya bahwa ia tidak cemburu dan tetap mempertahankan
martabatnya dihadapan kawan—-kawannya . Hegel mengatakan
dalam sebuah epigraf, pada awalnya L Invitee berjudul .
"L;nitiﬂe Du!;ﬁse", ¥ang berisi gambaran tentang pembunuh-—

an Xaviere oleh Frangoise yang mempunyai nilai katarsis,

B

2. Menurut Jean Paule dalam "Encyclopedia Universalis"
[1?&5 * 930). Dikatakan bahwa yvang menarik dalam novel
Simone de Beauvoir adaah hah;a baik materi ﬁaunun
seksualitas tidak diberi tempat utama dalam kehidupan
wanita, seperti dalam novel lainnya, karena pada abad
19 = 20 kedudukan wanita di dalam masyarakat ditegakkan/s
dikaitkan dengan kaum pria. Dalam novel Simone de Beauvoir
kekuasaan yang dimilikij pria d;hnuapan wanita huka; lagi

pada uvang tetapi pada kekuatan intelektualitas dan mental.

3. Menurut Francis Je#anszon dalam "Simone de Beauvoir ou

l'entreprise de vivre" (1944 ; 195-198), dikatakan bahwa
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pada permsulaan karirnya sebagai seorang penulis, Simone de
Beauvoir banyak menulis tentang roman, yang berkisar
tentang perubahan vyang terjadi "pada diri sesweorang®,
"pada peluang-peluang seseorang”, dan “pada .tnknh-tnkuhf,
Hal ind mérupnhan “inspirasi atau ilham Yang secara
langeung dilihat melalui kenyataan. Karya—karya vang ber-
bicara tentang hal-hal tersebut di ataai sepertl pada
L'InvitEEr Les Mandarina. Kemudian Simone de Beauvoir
adalah ' Eeorang penulis wanita ¥ang tahu bagaimana cara
mEngusir raéa takut dengan cara menulis. Maksudnyva, harus
pada saat keinginan yang tinggi baru ia menulis. Dia
adalah seorang wanita ¥Yang punya keinginan untuk menjelas—
kan sesuatu secara bebas. Ini bukanlah sebuah penilaian
dari Tuhan dan bukan juga penilaian dari keturunanya,
melainkan pada dirinya sendiri ¥ang kKontemporer dalam
usaha pencarian jati dirinya sendiri. Dia telah membukti—

kan keinginannya untuk mengenal dunia dengan lebih baik.
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FEMBAHASAN

IIT.1. Urutan Fﬂri;tiﬂl

Berdasarkan uraian Yang penulis telah sebutkan:
pada landasan teori, vaitu teori karya naratif dari Reland
Barthes, maka pembahasan yang pertama adalah meEngenai
unsur fungsi dalam cerita Yaitu yang mempunyal hubungan
sintagmatik dan paradigmatik. Teori tersebut adalah untuk
me@lihat peristiwa fungsional yang m;rupikan asbuah alur.

Roman ini oleh Simon de Beauveir, dibagi
komposisinya atas dua bagian, bagian pertama terdiri dari
delapan suh bagian dan bagian kedua terdiri dari Sepuluhb
sub bagian.

Faya bagian pertama diceritakan bahwa Francoise
dan Gerbert adalah rekan sekerja dalam dunia teater.
Tetapi :l;ara pribadi Frangui:e telah menjialin kasih
dengan FPierre, Seorang produser. Hubungan mereka sudah
berlangsung 10 tahun. Kemudian Xavilire yang merupakan
teman  Frangoise hadir diantara mereka. Pada bagian ini
diceritakan bagaimana rasa cembury Frangoise kepada
Yavigre temannya yang berusaha menarik perhatian Pierre.
Bngaimangpun rasa cemburuy Francoise pada Iaviare, tetapi
meéreka tetap bersahabat seperti biasanya.

Fada bagian kedua masih diceritakan :ﬂEnqthai
kecemburuan FrlnFﬂilE pada Xaviére ¥ang semakin memuncak .

Fran;niEE terlalu dibayang-bayangi oleh rasa cemburunya,

20



srhingga karena rasa cembury tersebut, maka Francoise ber-
niat ingin membunuh Xaviére, agar tidak ada yang akan
menghal angi hubungannya dengan Pierre, Berikut ini penulis

akan menguraikan urutan-urutan peristiwa dalam cerita.

=

Bagian Pertama

1. Fetangguhan Seorang penulis wanita

1.1. Di  kantor kecil di sebuah teater, FrnnFniu' dan
EEEPtrt sedang menyelesaikan sebush naskah drama.
Gerbert Beorang laki-laki yang Cukup tampan, penuh
semangat, optimise, dalam menghadapi masalah, dan
‘merupakan - teman kerija Francoise, Franfniﬁe adalah
Eeﬁrang pekerja keras.
¥) Percakapan antar sahabat

1.2. Sambil bekeria mereka membicarakan tentang pandangan
hidup mereka. Gerbert adalah seorang vyang butuh.
pERgakuan dari orang lain. Mereka sering tidak se-—
pendapat karena mereka berangkat dari konsep vang
berbeda. .Frnngniuﬂ adalah seorang vyang irealis,
lebih bersikap pasrah dalam menghadapi kehidupan,
tidak berambisi.

1.3. Frangoise mﬂﬂ?Enl;gi Berbert, karena ia selalu mem—
perhatikan Gerbert, tapi Gerbert menganggap
Frangoise sebagai teman biasa. Garbert tahu bahwa

FrEﬂFﬂiEE telah lebih dahulu mencintai Pierre,
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¥) Pertemuan 2 manita, Francoise ~Xaviere

Frangoise bertemu Xavidre di Cafe Maure, Francoise
mengajaknya untuk tinggal di Paris dan meninggalkan
Rouen. Ia akan diikutkan pula kursus étenu dan  akan
dicarikan pekerjaan.

¥} Tukar Pendapat : Frangoise - Pierre

Frangoise bertemu Pierre di Teater Rue de Renne. Ia
menceritakan pertemuannya dengan Xaviére dan niatnya
untuk mengajak Xavidre tinggal di Paris. Kemudian
Frangoise pergi untuk meEmpersiapkan dirinya wntuk
latihan.

) Keluar malam bersama

Elizabeth telah m@nunggu Francoise di Dome, ketika
bertemu Eiiznbeth bercerita tentang hubungannya
dengan Claude yang sudah mempunyai digtri yakni
Suzane.

Xaviere datang lalu mereks Pergi ke Prairie. Di sana
Xaviere ﬁennﬂi sementara Elizabeth dan Francoise
terus bercerita.

Xaviere telah memutuskan untuk tinggal di tempat .
tinggal Francoise. Laluy dirasakan oleh Francoise
sejak kebadiran Yavitre Buasana hidupnya jadi ber-
ubakh .

¥) FKebekuan hubungan
Frangoise mengajak Xavidre ke teater, dalam: per—
jalanan FFH“FﬁiEE lebih banyak barcerita, Xaviére .

hanya diam saja mendengarkan.
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tentang teater dan Elizabeth.

23

¥} Percakapan di tempat latihan drama

Di tempat 1atihan aktor-aktor sedang siap untuk
tampil, di tempat tersebut hadir pula Pierre.

Karena Frangniﬁe'ingin bertemwy Elizabeth, ia meminta
Berbert untuk menemani Yaviere. Frangoise tak lupa
memperkenalkan pada Pierre dan Gerbert.

Frangoise dan Elizabeth hlrtakan~cakap di kantos
FranFniEE. mereka membicarakan tentang kekasibnva
Yarmg baru yaitu Guimiot dan hubungannya dapgan
Clauwde yang semakin buruk. I

Mereka klmhfli ke panggung latihan teater. Frangoise
mendekati Xavidére dan Inn¥, Inez mengajak Xaviere
untuk bertemu dan makan malam bersama, tapi Xavidre
me#nolaknya dengan berbagsi alasan.

Ketika Frangoise menanyakan tentang Gerbert pada
xaviare, tampaknya ia merasa bosan dan marah,
sehingga Fran5niie merasa bersalah dan mEHiﬂqgalk;h
tempat terszebut.

Sebelum pulang xnviErl, Francoise dan Gerbert
Eingéah di Pole MNord untuk minum laiu bercerita
Setibanya di hotel Frangoise menanyvakan pada Fierre,
apakah Pierre menyukai Xavigre dan dijawab tidak
oleh Pierre. la merasa ini adalah rasa cemburu dari

Frangniae.
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Claude menelpon Elizabeth karena ia akan datang ke
rumab Elizabeth, tetapi Elizabeth mengatakan lebih
baik bertemu di Pole Nord.

Di gedung pertunijukan Elizabeth mengajak Xaviere dan
mereka bercakap-cakap tentang teater.

Claude bertemu Elizabeth di Pole Mord pada malam
hari. Mereka berbicara tentang hubungan mereka wang
agak renggang. Elizabeth berkata walaupun Claude
mencintainya, ia tidak dapat menerima karena ada
Suzane istrinya. Lalu Elizabeth berbohong pada
Claude bahwa ia telah mencintai Guimiot.

Fertamuan antara Fran;niaa. Gerbert, Pierre pada
waktu makan siang. Banyak hal yang mereka bicarakan
antara lain bukuy ¥ang ditulis oleh Pierre. )
Ketika Gerbert pulang, Fierre bertanva tantang
Xaviere Kepads Franfnine, mengapa Xaviere belum Juga
datang, padahal Xaviere sudah berjanii,

Lalu mereka bertemy denqaﬁipnmjlik apartemen yang
mengatakan bBahwa !4vi3ril tidak tinggal di sini
semalam, dan mengatakan bahwa kamarnya berantakan.
Tak lama kemudian Xavibre datang, ia wminta maaf
karena terlambat datang. Lalu mereka bertiga ke
sebuah cafe dan akan mengajak Xaviére untuk menonton
pameran, karena Xaviére jarang nonton film.

Pierre mengajak Xaviére untuk masuk ke dunia teater,

suatu dunia yang kurang disenangi oleh Xaviere, Dar
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s2telah dibujuk, akhirnya Yaviere bersedia dan
Fierre mau  mengajarkannya tentang teater pada
Yavigre. -

Fran$nite mulai curiga akan pmrhét:hn yang diberikan

olah Fierre kepads xaviEre. Lalu fa membayangkan

Lt
baghimana kalau Yaviere dan Pierre berkencan.

17.1. Setelah berpisah, Frangoise menuiu kamarnya yang

20.

2%,
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guasananya selalu ribut oleh suara tetangga, hatinya
semakin gundah karena membayangkan hubungan antara
Fierre dan Hivigrﬂ.

Frangoise pergi menemui ibunya Madame Miguel, di
sana FranFnise banyak bercerita tentang perkembangan
teater vyang digarapnya, mereka sambil minum teh
sS4areg.

Lalu FrnnFuist bertemu denga Gerbert dan mereka
pergi bersama—sama barkeliling jalan Delugues. Tapi
Eelama ituw pikiran FrnnFnqu terus tertuju ke Pierre
dan Xavidre, '

Frangoise dan Pierre bertemu di Pole Nord. Mereka
membicarakan sesuatu tentang Xavidre, yang menurut-
fiY & Xaviére terlalu membuat—buat tingkahnya.
Kelihatannya Frangoise cemburu pada Yavidre. -
Pertemuan Frangoise dan xaviére, mereka makan ber-

sama di sebuah E*fg.
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25.1.

Percakapan di pesta akhir tahun
FFﬁnFEiEE bercakap-cakap dengan Elizabeth pada pesta
akhir tahun tentang keadaan peeta tersebut. Pada
Pesta ity Francoise merasa dirinya makin jauh dari
Pierre.
£} FFEﬂFﬂiEE kurang suka melibat sikap Xaviere.
Fierre kesudian mengajak Frangoise dan Yaviire ke
kantor Frangoise untuk minum bersama. Ketika FPierre
mEngganti kaset ¥ang tidak disenangi oleh Xaviere
terlihat FranFni:E kurang suka melihat _ sihﬁp
xaviare, setelah pertamuan tersebut mereka berpisah.
Tapi Pierre dan Franfoise miﬁﬁgah di Dome wuntuk ber-
bicara dari hati ke hati menge&nal  hubungan mereka
Yang mepurut Pierre mengalami masalah,
¥) Mengajak Xaviére ikut latihan drama
Frangoise dan Xaviere berada di kantor Frangoise.
Mereka bercakap-cakap, dan mengajak Xaviere bk
bergabung bersama teman—temannya dalam pementasan.
Feran yang akan diberikan padanya belum terlalu
berat. Dan akhirnya Xaviere menyetujuinya.
L Ajakan Pierre untuk melakukan perjalanan
Sementara merckas bercakap-cakap, Fierre datang dan
mengajalk Xavigre dan Frnn;ninn untuk melakukan pEFr—

jalﬁnan panjang, tetapi tidak disetujui oleh mereks,
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29. 1.

¥) Kebekuan hubungan

Lalu Frangoise keluar untuk mencari keterangan, ia
pergi ke jalan Damremonth. Di saat ia membayangkan
tentang hubungan Elizabeth dan Claude. Ia juga
merasa bahwa "akhir-akhir ini Pierre tidak pernah
lagi mengatakan "saya" lagi tetapi selalu "kitav, -
¥) FrEﬁFﬂiEE merasa tidak enak badan

Begitu kembali Franfnile tertidur di kamarnya, di
situ ada Xaviere dan Fierre yvang =sejak kepergian
Franfnise mereka tidak berpindah tempat,

X)) AjJakan Pierre fgar Franfnise ke klimik

Melihat Frangoise kurang sehat badan, Pierre
menawarkan agar Frangnise di bawah ke klinik, dan
Xaviere berianii akan mEnjenguknya Eétinp hari.

¥) Mereka ke klinik £
FFlhfnisl menyetujui uwsul dari Fierre, kemudian
mEereka menbawa Fran;niae ke klinih.: ;

) FKejengkelan hati Francoise

Ketika Xaviere datang menjenguk Frangoise, Xaviere
bercerita Enhna ia dan Pierre tidak Idapat tidur
semalam mendengar itu semua hati Frangoise semakin
jengkel tetapi ia berpura-pura menutupinya.

%) Gerbert datang men jenguk

Fada waktu itu juga Gerbert datang men Jenguk
Frangoise. Frangﬁiiu banyak menanvakan Gerbert

tentang perkembangan latihan teater mereka.



T i————

i P

0.1.

S2.

28

¥} Keraguan dari Francoise

Swtelah Berbert kembali, Pierre menanyvakan tentang
keadaan Francoise, i{ia Juga menanyakan bagaimana
suaBans ruangan  yang ditempatinym. Sebaliknva
Francoise bertanya apa saja vang telah diiakukannyé
dengan Xaviere selama ia dirawat, juga kepaa Xaviere

Apakah ia mencintai Gerbert. z

Keesckan harinya Pierre datang menjenguk Frangoise
dan bercerita tentang hari=-hari Yang mereka telah
lalui bersama Xaviere. Mendengar ceritas Pierre ter-
sabut, hati Francoise semakin jengkel dan rasa
cemburunva semakin memuncak .

¥) Percakapan Frangoise dan Xavisre

Setelah Pierre pergi.FranFuisl dan Xavigre bercakap-

cakap tentang cinta vang terjadi diantara mereka.

ke

Di teater Elizabeth sedang melihat hasil kerjjnya
untuk pementasan boneka Berbert. Pada saat itu ia
m@gmberitabu Berbert akan kedatangan Fierre, Frangﬂ-
ise, dan Xaviere. :

+) Kedatangan Pierre dan Fran?nisﬂ

Pierre dan Francoise datang memenuhi janji mereka,
tetapi Xaviere tidak daﬁang, membuat hatj Gerbert

menjadi sedih. Melihat sikap Gerbert yang demikian,
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Elizabeth mnduga bahwa sejak semula Gerbert telah
menaruh parhatian pada Xaviere.
Setelah Gerbert, Francolse dan Pierre pulang,

Elizabeth kembali MEr@nuUngi  kehidupannya, vakni

hubungannya dengan Claude dan kemungkinan-

kemungkinan ¥ang akan terjadi, ia teringat pula akan
masa kecilnya bersams kakaknya Pierre.

Tak lama kemudian Fran;niﬁﬂ, aniErE, dan Pierre
datang. Mereka makan malam bersama. Dan Elizabeth
mengusulkan untuk mengadakan pementasan. -
Pierre, xaviérn, dan Fran;nian htrcakap-:akqp di
cafe tetapi Pierre nampaknya kurang suka, sehingga
mﬁﬂgganggu Percakapan mereka. Mereka membicarakan
tentang rencana PErialanan musim dingin mereka.
Pierre dan Gerbert bercerita tentang Xaviere di
kamzr FP%HEDiEE. yang menurut mereka Yaviere ME M=
punyai sifat yang tertutup pada orang lain.

Fada malam harinya Frangnl:e, Iaviére, dan Fierre -
bertesu di restaurant, selanjutnya mereka melanjut-
kan perjialanan ke pEsta dansa brang-orang negro,
dalam perjalanan mereka banyak membicarakan tentang
mode vang sangat maju juga mengenal teater mereka.
%) Perenungan Gerbert

Gerbert sedang merenungi akan kepergiannya untuk
mengikuti wajib militer, ia hertanv; dalam hatinya

akankah ia berangkat mengikuti wajib militer.
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¥) Keraguan Gerbert

Gerbert juga berpikir akankah Francoise menyukainya
Jika ia berangkat mengikuti wajib militer. Pikiran-
nys hanya tertuju pada pérnng yang akan dihadapinya.
Gerbert beradsa’ di kamarnya dan ia tiba=tiba teringat
pada Elizabeth Yang akan berjumpa dengannya di
gedung pertunjukan, dengan tergesa-gesa ia
m@ninggalkan kamarnyva.

Pertemuan Serbert dan Iaviér' di sebuah Eaf; sambil
meminum whisky. |
FrHﬂFniEP bertemu Xaviére di teater, mereka banvék
membicarakan tentang peran yang akan dimainkan oleh
Xaviere dan latihan—1atihan yang telah diikutinya.
FPHnFuinE berencana untuk mencari Fierre, ia tidak
peduli  lagi apakah XaviBre tidak menyukai tindakan
Wang dilakukannya dan apa. kata Xaviere Jika
ﬁuﬂgetnhui bahwa ia yang selaly mencari—cari Pierre,
karena Xaviére seakan tidak peduli lagi pada
Fran;biiq. Rasanya Fran?ﬂiEE ingimn mEAgurEh sEMmua
Enterangan tentang Xavigre dari Fierre dan Gerbert.
Fran;nint dan Pierre ke teater dan mereka taF lupa
untuk men jemput Xavigre wuntuk peErgi latihan
pementasan. Mereka disambut dengan ramah oleh
Xaviere,

Francoise mengunjungi Pierre dan ia ingin mendengar

sendiri dari Pierre tentang Xaviére. Lalu Pierre
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m@nceritakan bahwa mereka telah pergi ke Pole MNard
dan di sana mereka meminum wishky, Pierre juga men-
Ceritakan bagaimana Xavigre ¥ang berusaha menarik
perhatiannya dan fpa ®aja yang telah dilakukan
Xavigre pada Fierre.

Keesokan harinva FFinFDilh dan Pierre menemukan
surat -dari Xaviere di bawah pintu kamar Franguis&,
di dalam surat tersebut disebutkan tentang keinginan
E&vigrw'untuk bunuh diri.

FrnnTDita dan Fierrr PEFQL menuiu ke kamar @ Xaviere
untuk melihat keadaan Xaviére, tetapi Xaviere hanya
mEn j awab dnri dalam kamarnya tanpa membukakan pintw
bagi Francoise dan Pierrs.

¥} Rencana bunuh diri Xavisre

Di cafe Dome, Frangoise menelpon Gerbert dan men-
ceritakan tentang keadaan Xavidre yang merencanakan
untuk membunub dirinya.

Tak lams kemudian Gerbert datang memenuhi Janjinva
dengan FanFﬂiIE, mereka bertemu di Cafe Dome. Hadir
pula Pierre di situ, mereka membicarakan tentang
keadaan Xavigére.

Keluar dari kamar Xnviéri, Franfmiae dan Pierre
masih menceritakan tentang Xaviere dan keadaannya.
Pembicaraan FPierre dan FanFnine tentang xavii;a

¥Yang sudah tiga hari menghindar dari mercka.
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Setelah berjanji untuk bertemu dengan Iaui;ru di
:nfE, Frnnfullb merasa bahwa Xaviere masibh sulit
untuk melupakan Fierre dalam hidupnya.

FPada saat itu Pierre menelpon ke :-fE, dan menanya-—
kan usaha Frantoise untuk membujuk Xavisre agar bima
bertemu dengan Fierre.

Tak lama kémudian Pierre datang ke Cafe dan terjadi-
lah Pirtéhﬂpan antara Frangoise, Pierre dan Xavibre.
Xavicre tersinggung akan kata—kata Pierre yang tanpa
digsadari telah menyingging xaviErE, Frangoise juga
mengeluarkan kata-kata yang menyinggung Xavisre.
Xaviere menyuruh Franguise meEnyuruh FranfniEE' dan
Fierre untuk Pergi karena ia ingin sendiri.
Pembicaraan FranFniEE dan Pierreg tentang Xavigre
Y&ng sangat tersinggung dengan kata-kata mereka.
FrnnFnine bertemu Xaviere di teras Dome. Mereka bei-
cerita tentang Pierre dan Gerbert,

Francoise bertemu dengan Pierre, pembicaraan mereka
berkeabang ke arah xanErl, dan Pierre menyuruh
Francoise menelpon Xaviere babwa Fierre akan ' datang
ke rﬁ@ihnya. !

Frangoise di kamarnya sendiri hanya bisa ‘merenung
tentang dirinya, xav{;re, Fierre, dan Gerbert. Tiba-
tiba Pierre ml;uh_ﬁan bercerita tentang pErtemuannya

dengan Xaviere semalam.
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FrnnFuisu, Kaviéru, dan 'Pierre bertemu di café. Lalu
Xaviere meminta diri untuk kembali lebih dahulu.
Frangnise dan Berbert melakukan perjalanan panjang
dan tiba di sebuah desa, mereka m;nginlp. Sepanjang
malam mereka hércerits tentang Iaviire, Juga tentang
hubungan mereka berdua Yang sama-sama suka.
Setelah berpisah dengan Gerbert, Frangoise bertemu
Fierre dan bercerita tentang « kegiatannya dengan
Xavigre Juga Francoise menceritakan perjalanannya
dEngnn Gerbert.
Elizabeth ingin bertemu dengan k;kakhyn, Pierre Qang
akan berangkat mengikutl wajikb militer, di situ ada
Frhnfniﬂe. Elizabeth bersedia akan keberangkatan
kakakﬁyn tetapi FranFuise berusaha menghiburnya.
¥) Pierre berangkat mEngikuti wajiib militer
Fierre pargi mengikuti wajib militer, kemudian
FranfﬁiEE- mengantarkan Elizabeth pulang, Frangoise
Juga ﬂnmhali. Xaviére dan Berbert, sehingga Fraqfn-
ise merasa terkejut.
¥) Saling curiga antara Frangoise dan Xavidre
Di kamar Frangnisq terjadi rercakapan antara Fraq;u-
ise dan Xaviére. Percakapan ini berbau hal vyang
dipenubhi- sleh rasa benci. Hal ini terlihat dari
BUArS iauiart Yang agak tingogi. Hubungan kedua

sahabat ini bagaikan bermusuhan .
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Francoise ' tidak memberitahu Xaviere bahwa ia mery=
dapat surat dari Gerbert untuk bertemu di Cafo Rey.
Di cafe ity Gerbert bercerita tentang suka dukanya
mengikuti wajib militer. FraﬁEﬂiEE Juga bercerita
tentang sikap Xaviere vang-tini:, tetapi dibela aleh
Gerbert.

Frqnfnise mErasa Gerbert telah mendustai dirifnva
Franfniue kembali bertemu Xaviere untuk membicarakan
masalah BGerbert, tapi ia tidak mampu  untuk men—
ceritakan, jadi ia h-nya.hlrcerita tentang surat
FPlerre. Karemna merasa letih Franﬁniaw memasukkan
surat-surat dan. kunciny; ke dalam laci dan pergi
tidur.

Fetika FFEnFﬂiEE akan membayar koran, ia terkejut
karena kuncinya tidak ada dan surat—suratnya ber-
hamburan. Ia mencurigai Xavicre yang melakukannya.
FFlHFDiﬂE ke kamar Iaul;re, tetapi Xaviere meEnyuruh
Franfnise pergi saja. Tetapi Franfnise berniat untuk
masuk dan menjelaskan semuanya, tentang dirinya dan
Gerbert.

Fran;nisn merasa dirinya tidak berdava, mEF&Ea
Xaviere telah merebut orang-orang yang dikasihinya,
‘berniat untuk membalas dendam terhadap Iavi;re.

K} Frangoise amesbunuh Yaviere .

Frangoise meninggalkan Xaviere dalam kamarnya, dan

‘pergi ke dapur aenutar kran 985  yang berhubungan
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dengan kamar Xaviere. Tapi untuk menutupi tindakan=-
nya ini, Franfnise telah meletakkan botol obhat di
Samping tempat tidur Xavidre, Supaya orang akan
mengira bahwa Yaviere mati dengam cara bunuh diri,

bukan karena mati lemas akibat gas tadi.

I11.2. Hubungan Antar Felaku dan Fungsinya
Berdasarkan uraian mengenai urutan-urutan
FEFiEtiﬂﬁ_tEralhut, maka perlulah menentukan pelaku utama
dalam cerita. Untuk menentukan pelaku utama, maka penul is
mengutip definisi Budiiman (Sudiiman, 1987 : 18) tentang
kriteria pelaku utama Yaitu ¢
"Penentuan kategeri tokoh utama dapat ditentu-
kan melalui intengitas keterlibatan tokoh di
dalam cerita, tokoh utams dapat juga ditentu-
kan dengan memperhatikan hubungan antar tokaoh,
Judul cerita s@#ring kali juga meEngungkapkan
Siapa vang dimakeudkan sebagai tokoh utama".
Sesuai kriteria Sudiiman maka diketahuilah
bahwa tokah ¥Yang memegang peranan p&ntiﬁg dalam hubungan=-
nya dengan pelaku Yang lain adalah FFHHFDiE&, karena
dialah Yang menyebabkan terjadinya konflik dalam cerita.
tetapi Jika ditinjau dari judul cerita “L'Invit;;" {vang
diundang), maka dapat disimpulkan bahwa ¥avierelah sebagai
tokoh utama. Karena kehadirannya membuat terjadinya
konflik. Untuk itulah penulis tidak akan memfokuskan pada
satu tokoh "saja, melainkan beberapa tokoh Yang penulis

anggap memegang peranan penting. Tokoh—-tokoh yang penulis

akan bahas adalah tokoh FFEHTDiEE, Fierre, dan !aviire,
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karena tokoh-tokah inilah yang memegang .- peranan penting
Jika dihandinghan dengan tokoh lain Yang ada dalam cerita.

Fembahasan tokoh=tokaoh tersebut dilakukan
sEcara terpisah dalam hubungannya dengan urutan-urutan
Paristiwa, dengan menerapkan teori Greimas. Dalam pola
Pertama, FFEHFDilE ¥Yang berfungsi sebagai sujet (pelaku
utama) yang selaluy hadir dalam setiap peristiwa bertujuan
mENCapai hEingiﬂﬁnnFa Yakni Pierre, karenz ia MBrass mem—
Punyai kekua:aaq atau motivasi maka kedudukannya adalah
sebagai pemberi anugerah (destinateursD1) (172% J17 3 mtncipai
tujuan [nh}nt] cinta.

kemudian pola kedua Fisrre juga berfungsi
sebagai sujut -{peinku utama) dalam peristiwa-peristiwa
Yang dialaminya dengan tujuan memiliki Fr;ngnine. Karena
dalam dirinya terjadi kekuasaan atauy motivasi, maka ka-
dudukannya adalah pemberi anugerah untuk meraih tujuannya,
Yaitu cintanya.

Selanjutnya polas yang k&tign adalah Iavi;re, ia
berfungsi  juga sebagai sujet (pelaku  utama) dalam
peristiwa-peristiwa yang dinianinya dengan tujuan men-
€intai Pierre. Karena dalam dirinya terjadi Fekuasaan étAu
motivasi mhka_k'duduhannya adalam pemberi anugerah 'untuh
meraibh tujuannya yaitu cintanva.

kKeinginan ketiga pélnhu utama ini kesungkinan
berhasil atau gagal. Harena. untuk mencapai tujuannya

mereka dibantu (adjuvant) - atau malahan ditentang
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{Opposant) alahl pelaku-pelaku lainnya dalam cerita.
Jadi  berhasii tidaknya pelaku utama dalam mencapai ke-
inginannya tergantung dari pembantu dan penghal ang.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan membahas
satu piraltu hubungan dan fungsi FranFni:a, Pierre, dan

'l,‘
*aviere, dengan Pelaku-pelaku lainnya dalam usaha meraih

" keinginan mereka, sebagai berikut :

IIr.2.1. Hubungan dan Fungsi Francoise dan Pelaku-pelaku

Lainnya

Dalam roman L'Invit;i, pada bagian awal telah
dijelaskan bahwa Francoise adalah SeOrang wanita yang
rajin  bekerja, ia tekun dalam melaksanakan tugasnya.
Sebagai Ssorang penulics sekenario/naskah dramsa untuk di=
pentaskan. Dalam kehidupannya lebih banyak bersikap
pasrah, ia tidak beramhisi untuk mendapatkan Eesuatu,
baginya apa yang dilakukan adalah ssuatu  yang memang
harus dilakukan, bukan karena dmei k.bEElran, kejavaan dan
kehn?mataj dirinyva. Frlnﬁﬂiﬁe mempunyai seorang teman
kerjia bernama Gerbert, ia memang menyukai Gerbert, ter-
lihat dari rerhatian—perhatian Yang ia berikan pada
Gerbert. Tﬂthpi Gerbert beranggapan bahwa FanFﬂiEE hanya
menganggapnya sebagai seorang teman biasa, Selain itu
Franfuiaq sebenarnya telah lebih dabulu mencintai FPierre
dan ia menginginkan hanya cinta Pierre Eaja vang ada ﬁalnﬁ

hatinya.
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Fertemuan antara Franfniﬁe dan  Xaviere di
Eebuah Eaf;, Xavigre adalab teman FFEHFHEEE yang tinggal
di Rouen. Frangniln mengajak Xaviere untuk tinggal di
Farig bersamanya dan masuk dalam duni; teater. Xaviere
akhirnya tinggal di Faris, di apartemen FranFui:u. Ketika
Yavicre berada dalam kehidupan Frqnfnisu, banyak terjadi
perubabhan dalam dirinya yang tidak biasa dilakukannya.
Misalnya dengan mengetuk pintu sebelum masuk ke kamar,

e FraﬂFuilE memperkenalkan . kepada Fierre
hhkanihnyn, namun setelah beberapa lama mereka menjalin
klakrnhan, Frnthise melihat Bahwa x.viér- menyukai
Pierre, sehingga persahabatan mereks mulai renggang.
Frnngnise lalu selalu mempunyal keinginan agar  diperhati-
kan oleh Pierre. Akhirnya timbul kecemburuan dalam diri
Franfui:ﬂ terhadap Havi;re, gshingga FranFuisw bersikap
agak lain Ppadanya, tetapi mereka tetap hidup bersams .
Krcemburuan Fr;ngniﬁe diakibatkan karena ja terlalu mem—
bayangkan aﬁnn hubungan Pierre dan xaVLErE, Yang manurut-—
nya sudah melampaui batas, Terutama ketika ia sakit,
selalu membayangkan bahwa FPierre dan Xavigre telah tidur
bersama, ia selalu menuduh Pierre telah melakukan sesuaty
pada Xaviere sebaliknya Xaviere dianggapnya telah menggoda
Fierre. Fadahal {itu semnua hanvalah imajinasi dari

FrathiEE.



"=Tu finiras parcoucher avec #lle dit-=lla,
Ausitot elle Jut envahie d'une intolérable
certitude; cette perle noire, cet ange austere,

aVEeC BES Mains caressantes d'homme, (page 2&0).

"—Engkau akhirnya akan tidur dengan dia, kata-

Nya. Tiba=tiba ia menge lvarkan knta—hnt; tuduih-

an, yang begitu pribadi; batu mutiara hitam,

bidadari yang ketus dengan tangan yang siap

mengelus searang laki-laki, (hal. 2&0).

Kétika Fierre berangkat mengikuti wajib militer
FFEHFDiiﬁ selalu meng;nanq Saat-saat terakhir dia bersama
dengan Pierre di Cafe Dﬁme. Berbicara tentang mkibat dari
Perang Jjuga perubahan kehidupan di Paris. Selama Fierre
pPErgi Franfnisl tetap tinggal bersama Ilvi;re, T T
mereka sering berselisih paham. Setiap mereka bertukar
pikiran, selalu saja diakhiri dengan konfrontasi yéng
dipsnuhi dengan rasa kebencian. Lama kelamaan Fraanine
tidak enak, karena tinggal ldnngan orang yang tidak
sependapat dengannya. Tetapi Frangoise tidak dapat menolak
keberadaan musubnya.

Buatu hari FranFniaa men:n;i kunci lacinya vang
hilang, w=sstelah berapa kali mencarinya namun tidak di-
temukan, sehingga ia ﬁendmga batwa pasti Xaviere Yang
ninve&bunvikannya. Ketika Fraq;niie tiba di kamarnya,
ditemukannya surat—surat Pierre dan Gerbert berserakan di

atas permadani. Dia tabu bahwa Xaviere masuk ke kamarnya
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dan membaca surat-surat FPierre, serta dia tahu bahwa
Francoise mencintai Gerbert denikian jugs Gerbert men-
Cintainya.

FranFuiEn PErgi ke kamarnya Yaviere dan
mengetuk pintunya, namun tidak ada jawaban. Timbul
kekhawatiran dalam diri FfaﬁﬁﬂiEE jangan=-jangan XYaviere
bunuh  diri. Tetapi suara Xaviere terdengar dan menyuruh
FrlﬁfﬂiEE PErgi, tapi dipaksanya untuk mengijinkan dia
masuk, akKhirnya Fran?uige masuk dan memohon pada Xavibre
Babwg dia_nama Bekali tidak tabu bahwa Xaviere mencintai
Gerbert. |

Francoise datang kembali ke kamar Xaviere dan
mengakui dirinya telah bersalah, karena tidak pErnah  mau
menerima kebaikan hatinya, serta tidsk pernah memohon mas¥f
padanya . , *

"Elle resta debout, surveillant la porte de

HIViEFE; Seule. Sanc appui Ne reposant plus que

sur elle-meme. Elle attnnﬁit ur  long moment,

puis elle entra dans la cuigine 2t posa la main
2ur le levier du tnmptnur: En-nain Se crispa".

{Fﬂgﬂ' S22y,

"Dia terbangun dari tidurnya, laluw mengamati
pintu  kamar Xaviere. Sendiri tanpa dukungan.
Hanya mengandalkan dirinyva sendiri. Dia

manunggu  cukup lama, kemudian dia masuk ke
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dapur dan meletakkan tangannya di atas kran

Oas. FKemudian dia mengepalkan tangannya.

Tindakan Frangoise tidak diketahui aleh
Haviére. dan Fr;nﬁnigu tidak pernah mengatakan pada siapa
PuUn tentang rencananya tersebut,

Setelah Franfnis? membunub  Xaviere, ia
mereanungkan kémbali tindakan yang telah diambilnya dengan
meEngatakan hagaimann-nrnng dapat sadar akan keberadaannya,
Jika kita sendiri vang membuat diri kita tidak ada.
Francoiee kembali ke kamarnya membakar Surat-surat yanq.
tearhambur. Pintu kamar Xaviere tartutup orang meEngira ter-=
Jadi kecelakaan atay bunuh diri, semua cara tersebut tid%k
memberikan bukti . FranFﬂise tinggal sendirian di kamarnya,
serta sendirian menghadapi kematian. Orang tidak dapat
menghukum  dirinyva dengan sesuatu yang tidak masuk akal.
Akhirnya FranFnsil berhasil mewuwjiudkan tujuwannva vyakni
membunuh InviEFl.

Untuk lebih jelasnya, 1lihatlah Skema di  bawah
ini, tentang pola hubungan dan fungsi Franﬁuisu dengan

pelaku lajinnva secara keseluruhan, sebagai berikut s



42

=

Dr 1 De Z
Cinta Franfni5e
—_— 3 g8 P
Fran?nise
- W
3
]
Fierre
el Dp\
Berbert Xaviere
Elizabeth

III.E-i. Hubungan dan Fungsi Pierre dan FPelaku—pelaku

lainﬁfi

Fierre adalah saeorang stradara teater dan
s2orang pEﬁUlhE skenaric untuk pementasan teater. 1Ia
adalah kekasih Franﬁniﬁe, vang telah lama bersama-sama dan
terlebih lagi mereka sering bersama—sama dalam pembuatan
skenario drama.

Eetel§h xauiare tinggal bersama Friqfnise di

Faris, diperkenalkannya Xaviere pada Pierre, kemudian
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nereka semakin akrab dengan perkenalan itu. Mereka sering
berdebat tentang teater vang menurut Pierre dunia -teater
2dalah dunia yang Bangat indah dan menyenangkan.

Suatu  hari mereka berada di ﬁnle Nord, sambil
minum=minum, mareha'bnrhincang—hincang tentan teater dan
Elizabeth, setelah itu mereka kembali, Pierre dan
FrﬂﬁFﬂiEE membicarakan tentang Xaviere di dalam kamar
FranFnise, dimana Franfniln mEnanyakan pads Fierre apakah
ia tertarik pada Iaviére, tetapi Pierre Jmengatakan tak
PuUnya kE%ﬁﬂiﬂin untuk menyukai Xaviere dan tak menyukai
sikap Xaviere vang terlalu kekanak-kanakan,

Lama kelamaan Fierre semakin akrab dengan
aniare, karena Bering mengikuti latihan. Fierre kemudian
menyukai  Xaviére tetapi hal ini tidak ditampakkan pada
FPﬂnFﬂiEE, karena dia takut pada fran;nisq Yang sangat
dicintainya.

Keakraban antara Pierre dan Iaui;re semakin
nampak , kar;na  Pierre sering memperhatikan Kaviere
walaupun itu dihadapan FrInFﬂiEE- Eehingga FranFniEE
semak in curiga malihat sikap Pierre yang terlalu
berlebihan memperhatikan xnviare. Ketiks FrquniEE sakit
dan dirawat di klinik, Pierre dan Xaviere sering . pergi
bersama—sama menjenguk Franfniss dan memperlihatkpn
kﬂnhrahaﬁ mereka, sepertinya ada E@suatu yang merska
sembunyikan. Tapi itu semua hanya khayalan dari Fraqfuine

akibat rasa cemburunya terhadap Xavidgre.
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Rasga cembiu iy Frangniut sudah tak tertahankan

Tagi, karens Sudah sangat jengkel melihat tingkah Yaviere

¥Yang selalu menggoda Pierre, Sehingga suatu hari Franfui:n
dan Pierre bertemu, kemud i an Fran?diﬂﬁ bertanya apakah
engkau melewatkan sore haéimu éalalu dengan xavlére,
Fierre nerasa heran dan merasa babwa pertanyaan dari
Frangoise bernads rasa cemburu. Denga pertanyaan tersebut,
Fierre mErass tersudut, kemudian dengan berterusa
terang Pierre mengatakan bahwa diantara kita ada dua cinta
¥ang luar biasa. '
*=Ce n'est pas ordinaire ce gue nous reclamong
d'elle, dit Pierre. Nﬁus n‘avons pu imaginer
pareil mode de vie Que parce qu'il v a entre
deux un amour exceptionnel,; et elle ne peut sy
plier que parce qu'elle est elle-meme quelgu’un

d’exceptionnel™., (Page : 3743,

"=Itu adalah hal Yang tidak bBiasga ¥Yang kita
tuntut dari dia, kat; Pierre. Kita tidak dapat
membavangkan hal Yang serupa Halam kehidupan,
' karena diantara kita ads satu cinta yang lu;r
biasa, dan dia tidak dapat b;rpaling karena dia

adalah sama dengan sesuatu ¥ang luar biasa”,

Y (hal. 32743,

I Frnnfuise selalu mendesak Fierre dengan PE -
tanyaan—pertanvihﬂ yang menyudutkan dirinya, sehingga

dengan berterus terang Pierre Mengatakan dengan jujur
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Rahwa. {8 sana wekali tidak mencintai Yaviere, ia hanya
Enganggap Iavié}i sebagai teman.

Ketika Pierre akan berangkat mengikuti wajib
militer, Elizabeth adiknya, tergesa-gesa berlari ingin
menmaui  kakaknya, ia mendapati Pierre di  taman bersama
dengan Franfnine. Mereksa membicarakan tentang perang yang
muilai meletys dan keberangkatan Pierre ke medan purﬁng-
Kemudian mereka bersiap-siap menuju ke teras de saint-
Germain-de-pres. Di sini pembicaraan mereka berlanjut,
dimana Eli;ahsth sangat mengkhwatirkan kakaknya dan sedih
akan kepergian kakaknya, sebab ia takut kakaknya tidak
akan kembali. Namun Pierre daﬁ Fran;nise berusaha memberi
peniel asan. Buys vang akan ditumpangi Pierre datang, ketika
Fierre pamitan Elizabeth menangis dan.Fraqfqun berusaha
mirncobs meEnenangkannya .

Berdasarkan wuraian di atas, -maka diketahui
Pierre betul-betul mencintai Franfnisu dan meEmang sejak
sepulubh  tahun mereka menialin :intn,: dan bersama-sama
berada dalam dunia teater. Hubungan mereka f=lama ini ter=
jJalin dengan baik. Setelah kehadiran Xaviere teman
FranFGiEE, hubungan mereka tidak harmonis lagi, karena
Xavire juga menginginkan Pierre dan berusaha agar - Pierre
menjauhi Frangnise. Tetapi tindakan Iaviérn yang  sering
bermanja-mana pada Pierre, diaﬁggapnya sebagai hal yang
biasa, selain itu Pie;rn mEnganggap XYaviere sebagai rekan

swkerja. Setelah lama bersahabat dengan Haviér&, Fierre
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mengetatu g Sikap EavLére yang sering bermanja-manja pada=
YR CHEG Eldak  elihae sikap kedewasaan dari Xaviere,
karena Sikpanya ¥ang kekanak-kanakan.

Dipihaﬁ lain, Pierre melihat kwdewh5ain pada
diri FrﬂngbilE. ¥ang selalu berusaha bersikap wajar baik
terhadap Fierre ma L P xavigra. Dan Pierre telah bBanyak
mengetahui gikap Francoise, kekasihnya, karena  mereka
telah lama menjalin hubungan cinta.

-7 Untuk  1ehihk Jelasnya, lihatlah skema di  bawah
ini tentang pola hubungan dan fungsi Pierrse dengan pelaku—

PElaku lainnya berdasarkan teori Breimas, sebagai berikuts

Dr 1 : De 2
Cinta Fierre
5
Fierre L4
A b
o
Franguial
Ad ; / Dpx
Elizabeth : ; Xaviere
Claude : (sifatnya yang
Gerbert ! kekanak-kanak—
an} :
(sifatnyay Yang
: tertutup
| b
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P23, Hubungan dan Fungsi Xaviere dengnn-Pblahumptlaku

Lninnya

Fertemuan antara Iavi;re dan FranFni5E berawal
di sudut sebuah cafe, dimana FrnnFniua dan Xaviere berada.
Mereka ‘Eﬂénﬂ memperhatikan tarian Arab ¥ang menarik bagi
IAvi;re. Hauiéru merupakan teman Frﬂnfui!u yvang tinggal di
Fouen, Xaviere diajak oleh Franfniﬂi untuk tinggal di
Paris. Xaviers menyetujui ajakan Franfnise tersebut.

Tetapi setelah Xaviere masuk dalam kehidupan
FranFnia.,-ia Bama sekali tidak menyukai kehidupan arang-
orang dimana FFHHFDiIE berada. Segala yang ditawarkan
padanya selalu ditolaknya, misalnya ia tidak suka niom bon
film, latihan teater. Berkali-kali ia diajak untuk . meng—
ikuti latihan teater tetapi selalu ditolaknya dengan ber-—
bagai alasan. Ia mempunyai sifat agar orang selalu: memper—
hatikan dirinya. Semua orang yang dekat dengan Franfuian,
selalu dibencinya. Di Eamping aifatnya Yang tertutup pada
orang lain, ia juga banyak mengajarkan pada FrlﬁFuilE
tentang cara-cara bergaul vang bdik. Dan membuat kebiasaan
Francolise yang jelek tidak dilahuﬂanﬁya lagi.

Setelah berkenalan dengan Fierre, Xavigre
manyukai FPierre, karena Pierre SEring memperhatikan pada
yang dilakukan oleh Xaviere. Dan hal inilah yang sangat
diharapkan oleh xnviare, yaitu perhatian dari arang lain.

Karenanya sikap Xaviere yang sering bermanja-

manja pada Pierre dan menuntut perhatian dari Pierre,
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sehingga  timbul Fasa cemburu dari Francoise. Xaviere
SEring meémperlihatkan Sikapnya di hadapan Francoise.
"~Comme vous Btes raisinnables !
dit Haviére; Bon visage Exprimait une admirati-
@n sincere et scandalissce.

{page 210).

”thnghah-lanukah bijaknya masuk akal!

Fata xqvi;re; wajabnya berisikan rasa k agum

¥Yang tulus*, .

(hal. 210)

Selain  sikap XaviBre yang ingin diperhatikan,
ia juga mempunyai kebiasaan buruk yvakni suka akan minuman
keras, sehingga ia sering mabuk karena terlalu banyak
meminum minuman keras. Ketika ia menghadiri pesta yang
diadakan oleh Inez, H;FEﬂI terlalu banyvak minwm wishky,
sehingga ia _mahukt Ketika Xaviere mabuk nampak Pierre
begitu hhanatif akan keadaan Xaviere saat itu,

Fnti#a qunfui:n sakit, Xaviere pergi menjenguk
Franfniui, ia .uuialu datang bersama=-sama Fierre, dan
s@#lalu bermanja-manja pada Pierre di hadapan FraqgniEE.
Dan berusaha menarik perhatian Pierre. Ia juga mencerita-—
kan pada Frnnfniﬁﬂ tentang hari-hari yang telah dilaluinya
dengan Pierre selams Francoise dirawat. Samhil bercerita’

-ia selalu memandang pada Pierre, agar Pierre membenarkan.

apa yang telah diceritakan Xaviere.
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Mlelihat Sikap Xaviere ¥ang demikian, wehingga
FrathiaE Teminta pada Pierre untuk menceritakan apa saja
¥ang telah dilakukan bersama Xaviere, Fierre menceritakan
SEMUa yang telan dillﬁuhan Xaviere padanya. Mendengar
®EmUa  yang dikatakan Fierre, Eﬂﬁ; itu pula Xavidre
menangis, ia Meraca seperti telah ditelanjangi oleh Fierre
di  hadapan Francoise. Seteian kejadian itu Xaviere maly
pada Franfuian dam ig bermaksud untuk pindah dari
ﬂpartEﬂen'Frantnusa, namun dicegah aleh Frangoise.

"=MNe partez pas comme 8, dit Pierre doucement.

Il tendit 1a main et effleura son bras, Xaviere

=@ reieta en arridre d'un bond" .

(page 257}

"=Jangan pergi begitu Baja, kata Pierre dengan
tenang. Ia mefsigulurkan tangannya dan menyentuh
lengannya, Xaviere melemparkan ke belakang
dengan seketika®,

(thal. Z57).

Suatu hari setelah Fierre dan BGerbert pergi
mengikuti wajib militer, FraﬁFﬂiEE dan Xaviere bercerita
tentang bagaimana keadaan Berbert di -barnk militer,
tentang kamp konsentrasi atau tempat-tempat orang yang
diasingkan, orang yang diasingkan, yang menurut Xaviere
arang yaag berada di sana semuanya adalah mata-mata,

Xaviere sering tidak sependapat dengan Frangoise dalam

segala hal.
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Suaty ketika taviere menulis surat pada
Fran5515e tentang FeNcananya untuk mEmbLrw b dirinyva, dan
ia sama B2kall tidak may membuka pinty kamarnya,_ serta
tidak may bertemuy dengan Biapapun. Tetapi FrnnFniEE
berusaha membujuk Xaviere agar tidak melakukan pada dirji-
nya dan barusahs untuk menemui Yavikre, FranFnisn
me@ngatakan g Perlu bunuh diri karena malu diketahui
babwa ia harhuhungan dengan Gerbert.

Suatu hari setelah Fierre dan Gerbert pergi

mengikuti wajip militer, FranFEiIE dan Xaviere bercerita
tentang bagaimana keadaan Gerbert 4di barak militer,
tentang kamp konsentrasi.
Percakapan dengan Xaviere :eaihit demi esedikit
;enuju ke kenfrontasi Yang dipenuhi dengan raca cambuFy
dan  kebencian, terlihat P&da tekanan suvara Yavigre yang
memﬁncik, ketawanya ¥ang licik, yang SEmUanya menggambar—
kan permusuhan Yang bersifat Hehlnahhkaﬁaknn.

Suatu ketika FrlnFﬂiEE MEndafingi kamar XYaviére
uwntuk membicarakan tentang bungkusan ¥ang akan dikirim
untuk Fierre. Apakah akan dibaca oleh Xaviére atay tidak .
Ferbedaan pendapat timbul lagdi, hingga makin lama makin
memuncak membuat FFHH§D1EE aemak Ln k:hitangan kendali dirj
dengan menuduh babwa Xaviere Yang membust Pierre mEmpLIny a1

ide romantis. Xaviere merasa tidak enak mendengar per-

kataan FrnnFnise, ia diingatkan untup menutup kran gas.
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Keesakan harinya Francoise pergi ke kamar
Kaviere ur bl menanyakan apakah Xaviere Yang membaca surat
Pierre uy lacinya. FranFnisq mengetuk  pintunya herkgli-
kali namun tidak aﬁa Jawaban . Sehingga timbul keﬁhaﬁatiran
dalam dirinyg dangan-jangan ¥avigre membunuh dirinya.
Untuk itulan dia mengetuk Pintu itu dengan keras lalu ter-
dengarlah  suara Xavigre dengan nada berat, dan menvuruh
agar Frﬂ“fﬂiﬂE PErgi, namun FFEﬂFDiEE memaksa untuk masuk
dan minﬂﬁhi xavigre..nkhirnya FrlnfﬂlﬁE Pun maswuk dan men-—
jelaskan sgar Xaviere mendengarkan babwa Xaviere mencintai
Gerbert, serta tidak tahu mEngapa Xavierse tidak menjelas-
kan bahwa dig meEncintai Gerbert,

Xavicre merasa bahws FFinFﬂiEl ingin membalas
dendam Padanya, karena Pierre mencintainya dengan merebut
Gerbert, untuk itulah dia merelakan mnmherikap Berbert dan
manyuruh un tuk menjaganya lalu menyuruhnya pergi.
FFaﬂFuiEl Juga membujuk xavigr- untuk tetap tinggal di
FParis, sama—sama terjun menekuni dunia teater dan hidup
lagi bersamanva.

Untuk lebih jelasnya, lihatlah skema di  bawah
ini tentang bubungan dan fungsi Yaviere dengan pelakuy

lainnya secarsa menyelurubh berdasarkan teori Greimas,

sebagai berikut :
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S Yaviere

Bujet

Py
Xaviers

Dbjet
il
Fierre
Ad =
- Perhatian _ FFinF:is.
Pierre

= Elizabeth
= Inez




BAaR IV

KESIMPULAN

Dalam Foman L*Invites telah diketahui ba bz
pelaku-pelaky Yang memegang peranan penting ada tiga yaitu
L Franfnisq, Fierre, dan Xavigre., Ketiga ﬁalaku ini dalam .
ubungannya d®ngan perkembangan alur maging-masing mem-
PURYal  keinginan atau tujuan  (objet) . Sehingga ketiga
pelaky FffEEhUtr s2lalu hadir dalam setiap peristiwa untuk
MEhcapai keinginan masing-masing. Ketiga pEI;ku tersebut
Separti yvang telah disabuthan adalah FranFuise, Fierre dan
Xavicre.

Frnﬂgnisq dan Pierre adalah Sepasang kekasih
¥ang selalu hadir dalam setiap peristiwa, sehingga akan
memungkinkan tindakan dan Perbuatan mereka dilakukan ber-
Sama-sama. Mereka mempunyai profesi ¥ang sama yakni dalam
dunia teater. Dalam ﬁertintaan mereka, ternvata tidak per-
Jalan athagnim#na'?ang mereka harapkan, karena kehadiran
xnvi;re teman dari Franfnisa, Yang Jjuga mencintai .Pibrri
kekasih Frihfniﬂﬂ. Fertemuan pertama dengan Haviérq mEm—
buat Pierre tértnrik dengan sikap Xavisre Yang sangat
memperhatikan Fierre, tetapi lama kelamaan setelah ﬁiqrrg
mengetahui sifat Yaviere yang sebenarnya, membuat pendiri-
arn Pigrre tetap p;da cintanya dengan Fraﬂfuiae, uqlauﬁunf

Xaviere melakukan berbagai cara untuk melulubhkan cintg

FPierre pada Frangoise.
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FraﬂfﬂiiE S8bagai pelaku utama (sujet), dalam

hub
Hbungannya dengan PEristiwa-perictimwa yang dilaluinya

berusaha meEncapai tujuannya {obiet), vyaitu memiliki

Fierre, karena is MmEMPLRYE i motivasi, kekussaan ataupun
pember i anugerah, 1dE5tinat;ur!ﬂri} ¥aitu  cintanvya.
Sedangkan Fierre sebagai pelaku wtama (sujet), selalu
hadir dalam Setisp peristiwa untuk mencapai  tujuannya
{obiet), Yaitu memiliki Franfnzae, karena dalam dirinya
ada motivasj, kekuasaan atauw pemberi anugerah
deitiﬂﬂtEUFfﬂrii Yaitu cintanya pédn Fierre. FKemudian
Xaviere Juga sebagali pmlakuy utama (sujet), dalam hubtingan
dengan Peristiva-peristiwa Yang dilaluinya berusaha men—
Capai tujunnn?a (objet), Yaitu memiliki Fierre, karnna
dalam dirinya ada motivasi, kekuasaan atau pemberu
ANugerah {dlbtinatnurfﬂrlj. vaitu rasa cintanya. Berhasil
atau gagalnya ketiga pelaku utama ini. dalam mencapai
tujuan mereka kemungkinan akan dibantu atau bahkan
ditentang oleh pelaku pembantu . (adjuvant)  atau pelaku
penghalang (opposant).

Betelah menganalisic ketipa pelaku utama tadi
dalam hubungannya dengan urutan—u;utan Peristiwa. maka
diketahui bahwa akhirfnyva FranFnite dan Fierre berhasil
mencapai keinginannya karena ia membunuh xqviéru dengan
membuka h;an gas. Berarti penerima anugerah (destinataires

Dey) bagi keinginannya adalah dirinya sendiri (Frangoise),

Kemudian ' Pierre berhasil mencapai keinginannya karena ia




Lzt 3
Ftap pada Pendiriannyg ¥akni mencintai FFEHFGiEE walaupun

1a  berangkat MENQikuti wajih militer. PBerarti penerima

anugerah :destinatairnfnezl bagi keinginannya adalah
dirinya sengi,; (Fiarre). Dan pelaku utema yang ketiga

adalahn xa"-.r_ib-re, PElaku ini 9agal mencapai tujuannva kKarena

kematiannya. Berarti PEnEerima anugerah tdEEtihatairﬂfﬂezl

adalah Iavi;rn BEndirg dengan kematian,

Dari analisis Pada bab III dapat diklasifikasi-
kan  stroktur Pelaku berdasarkan fungsinya dalam urutan-
urutan PRristiwa BECara knseluruhannva dengan menerapkan
teori n-J.ErEimia, karena dalam hubungannya dengan per-
kembangan Peristiwa ads tiga pelaku utama {Eujeti. mak i
skema dari Greimas ada tiga pula.

Setelah Menganalisis roman L°Invitoe ini ber-
dasarkan struktur aktan, maka dapat disimpulkan. s
1. Hubungan Para pelaku semuanya berpusat. pada pelaku

utama (sujet). Dan hubungan para pnlaku-lnin terhadap
pelaku utama berdasarkan Tungsi yang ;imilikinyi.

Walaupun pada uraian terdahulu penulis tidak menentukan
tokoh utama, harenn'penulis menganggap ketiga tokok
inilah vang berperan penting dibanding tokoh—takoh yang
lain. Tetapi berdasarkan pengamatan penulis, Jika
dilihat dari banyaknya frekuensi kemuneulan tokoh, maka
ditemukan bahea tokoh Fraqfniﬁe sebagai tokoh utama ,
karena ia adalah fnkuh ¥Yang paling banvak frekuensi

kemunculannya vakni &8 kali Kemunculan, sedangkan tokah
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frekuensi kemunculan 40 kali dan

tokoh Fierre MEMPUNYEL frekuensi kemunculan sebangak 39
kali kemuntulan,

i Perietiws dalam cerits tersebut, baik hﬂiadiﬁﬂ yang

berpengarun terhadap Ferkembangan peristima yang

dialami aleh mﬂEihghmhﬁing Pelaku ditimbulkan oleh

Pelaky utamg {EUjEt].

s 19 Prristiua-p&riatiwn Yang terjaci berhubungan langsung

dengam-pelaky, utama dalam Mencapai tujuannya. Tindakan-—
tindakan yang dilakukannys dapat memberi gambaran

kepada pembaca terbadap makna atau Eujuan suatu tindak-

il
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LAMPIRAN I
BIOGRAF 1 FENGARANG

Simone ge Brauvoir lahir aj Faris, pada tanggal
) Januari 190g. Ia menyelesaikan studinya sampai ia mem—
Peroleh ggiae Sarjana muds dalam suaty ajaran Kataolik Yarng
Dia mEMpErol eh 9&lar sebagai s#orang Philosofi pada

r kemidjan mMengajar di HEFEEiIIE, Rousen, dan

Faris Sampai tahun 1%3%

Somone  de Beauvoir telan menulis beberapa
Mme&mori {Eitltin?. dimana dig memberikan kepada kita
tentang kisah klhiﬂupannya, dengan melaluj karya-karyanya
¥ang terdiri darj -

- thnires d'une jeune fille rangéﬂ

= La force des choaes

= Ls forces de 1'3ge

- Tout compte fait

Karya—karya tersebut membantu dia dalam menulis
cerita yakni "Une Mort Tres Douce" pada tahun 1944, Ber—
kembangnya usaha-usaha mempertahankan kbbﬂfadﬁaﬂhyi&
Perasaannya, dalam Buatu pertentangan dengan para
PENgarang ia ;selalu memilih hal-hal Yang tidak mungFin
antara kebahagiaan hidup dan REHljihln menulisg yang
merupakan bagian dari suatu kemuliaan, dari Suatu kekerag-
an. Walaupun demikian ia tetap berada dalam obyek tulisan-

Ny&, ini merupakan bagian dari suaty dilema/pilihan,
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Karyanya "Buand Prime Le Sprituel Fut* gi-

eelwsaik
ShNYa dengan baik sebelum peErang tabun 1939, +tapi

karya
¥a -itu tidak dimuneculkan hingga tahun 1979, Kemudian

L'Tnwvit
vitee tahun 1943, dimana dia harun melithat kebenaran—

nYa dari suag, Permul aan karya sastra. Setelah itu

karvanya e Sang des Autres” tahun 1945, "Tous Lees Hommes

Sont Mortelge tabun 1746, "Les Mandarins", dimana roman

ini memperoleh PENghargaan Boncourt pada tahun 1954, “Les.

Belles Pmagus“ tabun 1984 dan vLa Femme Rompue® tahun
1968.

Karya-karyanya yang jauh lebih terkenal adalah.

‘Deuxieme Sove™, terbit pads tahun (1949), dan menjadi

Petunjuk  dasar gerakan feminisme dunia, teori petuniuk

. bagi Simone de Beauvoir untuk memahami essai  philosofi

atau polemik ‘lpertentangan karangan), demikian pula
“Privileges", tahun 1935, diterbitkan kemball dengan judul
"Faut=i1 . Brﬁllr Sade?" dan “La Vieilleusse” tahun 1970
Dia jug; telah menulis teks—teks drama untuk teater
=separti "lLes Bouches Inutiles” tahun 1%45, dan karyanya
Yang menceritakan tentang perjalannya dalam "L Amerigue fAu

Jour Le Jour"™ tahun 1348, dan "La Longue Marche" pada

tabhun 1957.

Sesudah kematian Sartre, Simone mempublikasikan .

"La Caeremonie Des Odieux", (1981) dan "Les Lﬂttfet A

Castor®, (1983), kemudian dikumpulkan dalam' saty ?disi

sampali suatu hari ia meninggal pada tanggal_l# April 1984
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kerjasama dengan Sartre dalam

dan tidak dapat dihitung

dengan gerakan feminisme.

—— e



LAMPIRAN 2 :
KARYA-KARYA DaRT PENGARANG T

1. Mémsi ;
- Oires D'une Jeuna Fille H#ng;; (1958)

Volume 1 Catatan harian ini, Simone de Beauvoir

i |
meEngisahkan hehidupinnya Sampai fa menpesral b ijazah

Pada  wakty kanak=kanak ia mengalami masa=-masa
YANQ manis dan  merass aman  berada dalam  lingkungan
keluarga  kaya. Tetapi tak 1lama kemudian, anak kecil ﬂanq
dipersiapkan untuk menjadi “seorang anak yang patuh dary .
baik", tiba-tiba memberontak terhadap  lingkungannya.
Konformisme orang tuanya, PEFAturan-peraturan moral dan
intelektual kKetat vyang diterimanya di sekalah agama,
menimbulkan keinginan yang kunt dalam dirinya untuk e m—
peroleh  kebebasan vang menjadi hahnya Ltu yaiktu 3 “gog-
bebaskan diriku dari nrang dbwana, melihat dengan jelas °
dengan mata sendiri®. Maka lahirlah pandangan filnafatnya,
Suatu pandnagan ¥ang membuat para gurnya ng@ri karena bagi
mereka "filsafat itu hiEllmeﬁhEri PeEngaruh buruk terhadap
Jiwa manusia”. Simone tidak mau begitu Baja masuk dalam
suatu sistem wsosial, ia bahkan berpegang tequh pada
Prinsipnya untuk memperlihatkan satu kebebasan vang ber-
alasan. Hal ini segera direalisasikan dalam bentuk tuligan

¥Yang dianggapnya sebagai satu=-satunya cara tntuk  memberi

petunjuk pada eksistensinya.
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Fersahabatan ¥ang akrab dijalin dengan teman-

temann )

(PriBadingm . My gimit dengan Zaza (pengikutnya yang setia)

SEBrang sahabas ¥ang luagpe binén.

laza JUQh-mnngalami kehidupan dramatis karena
PEnolakannyg terhadap PEraturan-peraturan ¥ang berlakwy
dalam Masyarakat, Seperti halnya Simane. Akibat menderita
karena cinta Yang tak terbalalhan dan karena hambatan dari
keluarga,” 7524 MeNinggal setelah sakit demam yang aneh,
Kenangan Pada zaza tetap tinggal dalam ﬂiriﬂ?ﬂr

"Kami telah berivang bersama melawan pasib
buruk ¥ang selaluy mEngintai kami dan lama sayva berpikip

bahwa sSebenarnya kebebasan ¥ang saya peroleh ini telah

dibayar obpleh kematiannya. Femudian saty hari pada masa

Bukunya ini Begera disusul ogleh dua buku Yang
dikomentarinya "Tidak ada gunanya menceritakan bakat
say¥ya sebagai pengarang jika ®Baya tidak mengatakan pul o

bagaimana baka£ itu muncul dalam diri saya*,

2. La Force de L'Age (1940)

Buku.  ini menceritakan tentang PEFistima—
peristiva - mulai tahun 1929 hingga tahun 1944, merupakan
suatu kesaksian utama tentang seluruh gen@rasi Simone dan

Sartre. Selain peristiwa-peristiwa tersebut buky ini. pula
r ) -
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menceritakan Saat Simone dan Sartre terlibat dalam

“e9iatan—tegiatan Pelitik dan pada saat ity muncul pula

Faham-paham *acism., Serta peristiwa-peristiwa perang

hlmardekann.

3. La Force des Choseq (1953)

Karya ini Membawa kita mengetahud kegiatan para
PENgarang Yang  menjadi anggota majallah “Les Temps

Moderneg" ¥ang didirikan oleh Sartre pada tahun 1949,
Sejak masa kemerdekaan buky ini berisi tentang harapan-

harapan Yang tidak térlaksana hiﬁgga akhir perang

Rlijazair,
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Diceritakan babwa FranFui5E dan Gerbert adalah
ERkerja dalam dunia teater. Walaupiun biass terjadi

» tapl mereka tetap ber-

s ‘
sahabat Di dalam Suasana teater itu, Franﬁuiﬁq Juga

menJalin hubungan kasih dengan Pierre, searang produser.

Hubunpan_ﬂereha sudah berlangsung cukup lama,

Suatu hari Fran5n1|55 ber temu sahabatnya,

a
faviere vyang tingoal di Rousen. Lalu FranFuin. mengajak.

Xaviere Untuk tinggal di Paris. Francoise berjanji akan
mencarikan PEkerjaan  untuk Xaviere. Setelah -herpikir
xaviare fry menyetujuinya.

Setelah kehadiran Xaviere, kehidupan Frangoise
agak berubah, Misalnya sebelumn kehadiran Iiviire, kehidup—
an Frlngnise tidak teratur, tetapi setelah Xavigre berada,
telah terdengar Sapaan selamat pagi, s=lamat malam dan
sebagainya, dan telak BE@ring divcapkannya, TEntnAg
hubungannya dengan Pierre agak terganggu dengan kehadiran
¥aviere. Semakin terlihat babwa hubungan Xaviere dan
Pierre telah akrab. Perubahan itu dirasakan oleh Frangoise
ketika Pierre tidak pernah lagi mengatakan "saya" pada
dirinya, melainkan selalu memfkﬁi kata "kita", untuk
dirinya dan Xaviere. Tapi berkat kedewasaan yang dimiliki

FraﬂFﬂiEE, ia berhasil mengataai hal tersebut, wWalaupun

hatinya terasa sakit.




S

=T

F'-HHFD-I.EE pun?a

Fekan sekerja Yanhg bernama
MErUpakan adik dari Pisrre. Elizabeth men-

Jalin hupk
A% dengan Claude. Tetapi Elizabeth bingung

karena ig i
?hﬂﬂtﬂhui bahwug Claude sudah mEmpunyak isteri,
hari Elizabeth membicarakan hal ini

ada rC
R laude dan mengateakan babwa selama masih ada Susane

di
samping Claude, mereka tidak akan pernsh bersaty. Hal

ini Juga di:Eritakan oleh Elizabeth ke Franfnile.

R Sementara itu hubungan Pierre dan Xaviere
semakin  akrab, terlebih lagi ketika Pierre meEngajak
Xaviaere untuk  masuk dunia teater. Frangoise hanya bisa
mENBrima suasans tersebut dengan tabah, tetapi hatinya
hancup.

Suatu  hari FranFninl Jatuh sakit, ia diantar
oleh Pierre dan xaui;rn ke rumah sakit. Selama sakit,
Pierre, XYaviere, dan Gerbert selalu datang menienguk.

Keadaan mereka dari hari berlangsung seperti
biasa, - sampai  Buatu saat Pierre dan Gerbert pergi
mengikuti wajib militer. Frangoise merasa kehilangan,
begitu juga dengan Xaviere. Tetapi masing-masing hanya
bisa menyimpan dalam hati.

Suatu ketika KaVi;rE mencuri surat cinta dan

kunci Frangiose dari dalam tasnya. Frlnguiie pun =

"h -
cCurigasi Faviere, ia takut kalau Xaviere akan mengetahui
semua yang terjadi antara dia dan Pierre, juga antara dia

i , :
dan Gerbert. Franfnise pun mencari Xaviere di kamarnya dan
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Xaviara mMerasa tersinggung. Kemudian
Y&ng sudap terpendam ceqak duluy muiai

membunubh  Xavisre. Akhirnya
Fran i ;
TOTES ke dapar dan membuka kran 985 yang berhubungan

- ey »
e kamar Xavier tetapi Eebelum ity FranFnisE sudah
membL bk 5

kran Gas Yang ada dj kamar Xaviere dan menutup

1 =
PINtU kamar Xaviers, Sehingga orang tidak akan mencurigai

dirinya YaNng membunyn Yavigre,

Orang akan mengira Yaviere
mati bunupn dirg.
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